
 

1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, M. Yatimin. 2007. Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an. Jakarta: 

Amzah. 

Achmad Juntika Nurihsan. 2009. Bimbingan & Konseling. Bandung: Refika 

 Aditama 

Achmadi. 1992. Islam Paradigma Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: Aditya Media 

Akhyar, Saiful. 2007. Konseling Islami Kyai dan Pesantren. Yogyakarta  

Al-Ghazali, Imam. 2015. Mengobati Penyakit Hati Membentuk Akhlak Mulia. 

Bandung: Mizan. 

Al-Qurtubi. 2005. Tafsir al-Qurtubi, terj. Mahmud Hamid Usman. Jakarta: 

Pustaka Azam Nata,  

Abuddin. 1996. Akhlak Tasawuf . Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Al-Rasyidin. 2009. Percikan Pemikiran Pendidikan dari Filsafat Hingga Praktik 

Pendidikan.  Bandung: Cita Pustaka. 

Al-Sadiqi, Muhammad bin 'llan. 1995. Syarah Kitab Tauhid. Beirut: Lubnan. 

Amin, Ahmad. 1975. Etika (Ilmu Akhlak). Jakarta: Bulan Bintang 

Anin, Nurhayati. 2010. Kurikulum Inovasi Telaah terhadapPengembangan 

Kurikulum  pendidikan Pesantren. Yogyakarta: TERAS. 

Athiyah Al-Abrasyi, Muhammad. 1970. Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam. 

Jakarta: Bulan Bintang. 

C, Robert. 2003. Bogdan dan Sari Knop Biklen, Riset Kualitatif Untuk 

Pendidikan. Jakarta: Balai  Pustaka. 

Daulay, Nurussakinah. Pendidikan Karakter Pada Anak Dalam Pendekatan Islam 

dan Psikologi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sumatera Utara. MIQOT Vol. XXXIX No. 1  Januari-Juni 2015. 

Dirgantoro, Crown.2001. Manajemen Strategik Konsep, Kasus, dan Implementasi, 

Jakarta : Grasindo  

Djamarah, Syaiful Bahri. 2005. Guru dan Anak Didik Dalam Intreraksi Edukatif . 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Fadillah, Nur, Dkk. Metode Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan Akhlak 

Siswa Di Madrasah  Aliyah, Jurusan Bimbingan Dan Penyuluhan Islam 



 

2 

 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi  UIN Alauddin Makassar, Jurnal 

Washiyah Volume 1 No 2, Juni 2020 

Faiz, Fahrudin. 2018. Penanaman Karakter Sopan Santun Di SDN Ngabeyan 03 

Kartasura Tahun Ajaran 2017/2018. Universitas Muhamadiyah Surakarta  

Hasbullah. 1996. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Herdiansyah, Haris. 2015. Wawancara, Observasi, dan Fokus Grup Sebagai 

Instrumen Penggalian Data Kualitatif. Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Hikmawati, Fenti. 2010. Bimbingan Konseling. Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

Ibn Mandzur, Jamaluddin. 1414. Lisan al-‘Arab. Beirut: Dar Sadir. Juz 10 

Iskandar. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Gaung Persada Press. 

Ismail, Saminan. 2013. Budaya Sekolah Islami. Bandung: Rizqi Press. 

Katsir, Ibnu. 2004. Tafsir Ibnu Katsir. Bogor: Pustaka Imam Syafe’i. Jilid VI, h. 

461. 

Kebudayaan, Departemen Pendidikan. 2002.. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Balai. 

Lubis, Lahmuddin. 2021. Konseling dan Terapi Islami. Medan : Perdana 

Publishing. 

Lilliek, Suryani. Upaya Meningkatkan Sopan Santun Berbicara Dengan Teman 

Sebaya  Melalui  Bimbingan Kelompok. e-jurnal mitra 

pendidikan.com, 2015, Vol. 1, No. 1 

Majalah online Nasional Indonesia : Visi Pustaka Edisi: Vol.14 No.2-Agustus 

2012 : Membangun Perpustakaan Digital pada institusi pesantren 

Mampiare, Andi. 2006. Kamus Istilah Konseling dan Terapi. Jakarta: Grafindo 

Persada.  

Marzuki. 2009. Prinsip Dasar Akhlak Mulia (Pengantar Studi Konsep-Konsep 

Dasar Etika  Dalam Islam). Yogyakarta: Debut Wahana Press. 

Miskawaih, Muhammad Ibn Ya’qub. TT. Tahdhib al-Akhlāk wa tahhīr al- ‘Arāq. 

 TTP: Maktabah al-Thaqafah al-Diniyyah. 

Moleong, Lexy J. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosdakarya. 



 

3 

 

Mukniah, 2011. Materi Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, 

Jogjakarta : Ar-Ruzz Media. 

Muslimin, Moh. Nasrulloh. Strategi Guru Bimbingan Dan Konseling (BK) Dalam 

Membantu  Mengatasi Kesulitan BelajarSiswa MTs Daruth Tholibiin 

Nganjuk, Jurnal Intelektual:  Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 

Volume 9, Nomor 3, Desember 2019 

Nasution. 2008. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 

Prayitno. 1999. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka. 

Riswani. 2012. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling (Wawasan bagi Guru 

Mata Pelajaran dan Personil Sekolah Lainnya). Pekanbaru: Suska Pers. 

Saebani, Ahmad, Afifuddin. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Pustaka Setia. 

Salahudin, Anas. 2012. Bimbingan dan Konseling. Bandung: Pustaka. 

Saldana J, Huberman, Miles. 2014. Qualitative Data Analysis, A Methods 

Sourcebook, terj. Tjetjep Rohindi Rohidi, Panduan Analisis Metode Data 

Kualitatif. Jakarta: UI-Press. 

Sitorus, Masganti. 2011. Metodologi Penelitian Pendidikan Islam. Medan: IAIN 

Press. 

Steven J. Taylor, Robert Bogdan. 1993. Dasar-Dasar Penelitian. Surabaya: Usaha 

Nasional. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. 2016. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.  

Suhertina. 2014. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Pekanbaru: Mutiara 

Pesisir Sumatera. 

Sukardi. 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan 

Praktiknya. Jakarta:  Bumi Aksara. 

Surya, Moh, Djumhur. 1987. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. Bandung: 

Ilmu. 

Suwandi, Basrowi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

Syamsul Kurniawan, Moh. Haitami Salim. 2012 Studi Ilmu Pendidikan Islam. 

Jogjakarta: Ar-Ruzz . 



 

4 

 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Jakarta: 

Departemen  Pendidikan Nasional RI.  

Wawan, Nur. 2018. Strategi Pembina dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren  Darud  Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattonaging Kabupaten 

Bantaeng. Gowa: Fak Dakwah dan  Komunikasi UIN Alauddin 

Makassar. 

Wena, Made. 2010. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: PT 

Bumi Aksara. 

Willis, Sofyan S. 2007. Konseling Individual Teori dan Praktek. Bandung: 

Alfabeta. 

Yusuf, Muri. 2017. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitan 

Gabungan. Jakarta:  Prenadamedia Group. 

Zainuddin, 1999. al-Islam 2 (Muamalah dan Akhlak). Bandung: Pustaka Setia. 

Zain, Aswan, Syaiful Bahri Djamarah &. 2006. Strategi Belajar Mengajar. 

Jakarta: PT. Rineka  Cipta. 

Zuriah, Nurul. 2006. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5 

 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN OBSERVASI  

STRATEGI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MENGATASI 

MASLAAH AKHLAK SISWA DI PONDOK PESANTREN ASH-

SHOBARIYAH TITI ALOBAN DESA BANDAR TINGGI  

Petunjuk Pelaksanaan  

1. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati kondisi fisik Pondok 

Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban Desan Bandar Tinggi termasuk 

sarana dan prasarana yang relevan dengan permasalahan penelitian tentang 

penerapan bmbingan konseling.  

2. Pedoman observasi ini dibuat dengan mengacu pada beberapa informasi 

yang terdapat pada beberapa pengumpulan dokumen yang terdapat di 

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban Desan Bandar Tinggi. 

3. Observasi ini dilakukan untuk melakukan triangulasi terhadap informasi 

yang diperoleh dalam wawancara dan pengumpulan dokumen yang 

diperoleh.  

4. Pada observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan Penerapan Bimbingan dan Konseling.  

5. Kegiatan observasi ini dilakukan secara langsung yang bersifat non 

partisipatif dengan mempersiapkan pedoman observasi yang fleksibel dan 

dilakukan terus menerus dengan waktu yang tidak ditentukan.  

6. Observasi ini dilakukan untuk menyesuaikan data yang diperoleh dari 

wawancara dan dokumentasi. 
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      No         Objek Observasi        Tempat Kegiatan Observasi 

1 

Kepala Sekolah  

Pondok Pesantren 

Ash-Shobariyah 

(Bapak Nirwansyah, 

SE) 

Ruang 

Guru 

Observasi yang difokuskan untuk 

melihat dan mengamati kerjasama 

kepala sekolah dengan seluruh pihak 

pondok pesantren termasuk Guru BK. 

Hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan 

Kepala sekolah yang ikut dalam 

berupaya meningkatkan pembinaan 

akhlak siswa 

2 

Guru Bimbingan dan 

Konseling Pondok 

Pesantren Ash-

Shobariyah (Ibu 

Surianti siregar, 

S.Pd.I dan Bapak 

Ahmad Sani Ritonga, 

S.Pd) 

Ruang 

Guru dan 

Ruang 

BK 

Observasi yang difokuskan terhadap 

permasalahan dalam mengatasi masalah 

akhlak siswa. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan apa-apa yang telah 

dilaksanakan strategi guru BK dalam 

mengatasi masalah akhlak siswa. 

3 

Guru Aqidah Akhlak 

Pondok Pesantren 

Ash-Shobariyah 

(Ibu Wardiyah 

Rambe, S.Pd.I)  

Guru 

Ruang 

Guru 

Observasi yang difokuskan yaitu 

tentang kondisi akhlak siswa serta 

bimbingan akhlak siswa di Pondok 

Pesantren Ash-Shobariyah. 

4 

Santri dan Santriwati 

Pondok Pesantren 

Ash-Shobariyah 

 

Musholla Observasi yang difokuskan terhadap 

gambaran akhlak peserta didik di 

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi 

Aloban Desa Bandar Tinggi. Hal ini 

dilihat dari perilaku yang ditunjukkan 

peserta didik. 
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HASIL BLANKO CEKLIST  

STRATEGI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM 

MENGATASI MASLAAH AKHLAK SISWA DI PONDOK 

PESANTREN ASH-SHOBARIYAH TITI ALOBAN DESA 

BANDAR TINGGI  

 

 Identitas Subjek Penelitian  

Tujuan  : Mengetahui kelengakapan sarana dan prasarana Bimbingan dan  

                                Konseling  

Alamat  : Jl. Titi Aloban Desan Bandar Tinggi Kec. Labuhanbatu 

Hari/Tanggal  : Senin/ 11 April 2022 

  No Sarana dan Prasarana    Ada      Tidak 

1 Ruang bimbingan dan konseling √  

2 Ruang bimbingan kelompok/konseling kelompok  √ 

3 Ruang konseling individual √  

4 Lemari tempat penyimpanan data √  

5 Komputer √  

6 Kotak masalah  √ 

7 Filling cabinet √  

8 Papan bimbingan  √ 

9 Mading tempat pengumuman √  

10 Peralatan meja dan kursi di ruangan BK √  

11 Struktur bimbingan dan konseling  √ 

12 
Alat penyimpanan data, khususnya dalam bentuk 

map, box file, dan buku pribadi siswa 
√  

13 Blanko/Agenda surat √  

14 Buku catatan konseling √  

15 Agenda harian guru BK √  

16 Buku tamu √  

17 Leger BK  √ 

18 Kartu disposisi/surat izin siswa  √ 

19 Catatan konsultasi √  

20 Buku panduan/modul BK √  
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MENGATASI 

MASLAAH AKHLAK SISWA DI PONDOK PESANTREN ASH-

SHOBARIYAH TITI ALOBAN DESA BANDAR TINGGI 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana menurut Bapak Akhlak santri/santriwati di Pondok Pesantren 

Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban? 

2. Bagaimana wujud penerapan supaya para santri/santriwati memiliki akhlak 

yang baik? 

3. Apa saja kebijkan yang Bapak  lakukan dan pihak pendidik di Pondok 

Pesantren tentang akhlak yang kurang baik dari santri/santriwati? 

4. Bagaimana menurut Bapak terkait kinerja guru BK dalam mengatasi 

akhlak para santri/santriwati di Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi 

Aloban? 

5. Bagaimana menurut Bapak tentang solusi yang dapat dilakukan dalam 

mengatasi berbagai hambatan yang terjadi dalam membina akhlak 

santri/santriwati? 
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B. Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak  

1. Bagaimana menurut Ibu Akhlak santri/santriwati di Pondok Pesantren 

Ash-Shobariyah Titi Aloban? 

2. Bagaimana cara Ibu dalam membina akhlak santri/santriwati di Pondok 

Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban? 

3. Apa saja yang Ibu hadapi dalam membina akhlak santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban? 
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C. Wawancara dengan Pembina Asrama  

1. Bagaimana menurut Bapak dan ibu Akhlak santri/santriwati di Pondok 

Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban? 

2. Apa saja faktor yang membuat para santri/santriwati kurang berakhlak yang 

baik? 

3. Hal apa saja yang dicerminkan mengenai akhlak kurang baik oleh 

santri/santriwati? 

4. Bagaimana cara Bapak dan Ibu dalam membina akhlak santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban? 
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D. Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling 

1. Bagaimana menurut Bapak dan ibu Akhlak santri/santriwati di Pondok 

Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban? 

2. Apa saja menurut Ibu dan Bapak tentang kebijakan yang di lakukan oleh 

pihak sekolah terhadap siswa yang melakukan pelanggaran akhlak? 

3. Apa saja jenis bimbingan konseling yang Ibu dan Bapak terapkan bagi para 

santri/santriwati? 

4. Apa saja tahapan yang Ibu dan lakukan dalam melaksanakan kegiatan 

bimbingan dan konseling? 

5. Apa saja jenis program-program yang Ibu dan Bapak laksanakan dalam 

kegiatan bimbingan konseling? 

6. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak yang Ibu Dan Bapak lakukan? 

7. Apa saja hambatan yang Ibu dan Bapak hadapi dalam melaksanakan 

bimbingan konseling guna membina akhlak para santri/santriwati? 

8. Apa saja solusi yang Ibu dan Bapak lakukan dalam mengatasi berbagai 

hambatan yang terjadi dalam membina akhak santri/santriwati? 
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E. Wawancara dengan Siswa 

1. Bagaimana menurut anda kondisi akhlak para santri/santriwati di Pondok 

Pesantren Ash-Shobariyah? 

2. Bagaimana menurut anda tentang pelaksanaan bimbingan konseling yang 

khususnya dalam membina akhlak para santri/santriwati? 

3. Menurut anda apa saja penyebab siswa tidak mencerminkan akhlak yang 

kurang baik? 

4. Apa saja menurut anda tentang hambatan yang terjadi dalam membina 

akhlak santri/santriwati? 

5. Bagaimana menurut anda tentang solusi yang di lakukan guru BK maupun 

para guru termasuk guru Akidah Akhlak khususnya dalam dalam membina 

akhlak para santri/santriwati? 
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Lampiran 3 

 

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

 

Informan : Bapak Nirwansyah, SE (Kepala Sekolah Pondok Pesantren Ash- 

                    Shobariyah) 

No Penliti Narasumber 

1 Bagaimana menurut Bapak 

Akhlak santri/santriwati di Pondok 

Pesantren Pesantren Ash-

Shobariyah Titi Aloban? 

Akhlak santri/santriwati dari sudut pandang 

saya sebagai kepala sekolah mengenai 

permasalahan siswa di Pondok Pesantren ini 

memang tidak luput dari akhlak yang 

terkadang saya lihat naik turunnya dalam 

berperilaku cuman permasalahan siswa masih 

batas yang wajar dan dapat dimaklumi, 

kalaupun ada siswa yang sudah melampaui 

batas kami juga akan mengambil tindakan 

untuk solusi lainnya. Dan untuk permasalahan 

yang dialami siswa mengenai akhlak 

terkadang ucapannya yang tidak dijaga 

sesama teman kalau saya bilangnya 

kebablasan, tidak disiplin oleh waktu dan 

masa anak-anak saat ini memasuki pubertas 

maka saya memperhatikan dan mendapati ada 

beberapa anak tersebut yang saling menyukai 

antara santri/santriwati. Inilah gambaran 

akhlak santri/santriwati menurut saya. 

 

2 Bagaimana wujud penerapan 

supaya para santri/santriwati 

memiliki akhlak yang baik? 

 

Untuk wujud penerapannya saya pikir adalah 

dari berbagai kegiatan dan pembelajaran disini 

sudah mendukung untuk terus menerus 

membina mereka agar menjadi lebih baik lagi, 

tinggali kami sebagai sumber daya manusia 

atau pendidik disini saling membangun 

komunikasi dengan baik agar santri-santriwati 

yang bermasalah tetap menjadi perhatian agar 

tidak ada yang bobrok sekali akhlanya. dan 

paling penting pendidik harus menjadi 

cerminan untuk para santri-santriwati 
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3 Apa saja kebijkan yang Bapak  

lakukan dan pihak pendidik di 

Pondok Pesantren tentang akhlak 

yang kurang baik dari 

santri/santriwati? 

 

Dan kebijakan yang akan saya ambil pada 

santri/santriwati yang bermasalah saya 

panggil mereka dan  biasanya saya ajak 

mengobrol saja layaknya antara teman agar 

anak tersebut lebih terbuka kepada saya, kalau 

tidak mendapatkan titik temu dari meraka 

maka saya diskusikan kepada guru kelas, guru 

aqiah akhlak dan guru BK, apabila perlu maka 

kami akan memanggil orangtuanya untuk 

mediasi dan memberi peringatan agar si anak 

jera dan tidak mengulangi kesalahan yang 

sama 

 

4 Bagaimana menurut Bapak terkait 

kinerja guru BK dalam mengatasi 

akhlak para santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 

Titi Aloban? 

 

Melihat dari kinerja pendidik khususnya guru 

bimbingan dan konseling sangat efektif sebab 

ketika ada permasalahan langsung ambil alih 

agar mereka dapat memecahkan masalah 

siswa tersebut. dan sejauh yang saya lihat 

guru bimbingan dan konseling pun tetap 

bersinergi kepada guru-guru lain agar lebih 

jauh mengetahui kondisi santri/santriwati di 

dalam kelas. Dikarenakan untuk mengetahui 

detailnya anak-anak di dalam ruangan adalah 

guru mata pelajaran dan wali kelas, diluar 

kelas barulah guru bimbingan dan konseling 

bisa memantau anak-anak. Tapi pada intinya 

saya melihat kinerja guru-guru yang ada di 

Pondok Pesantren semua saling bertukaran 

pikiran kalau ada masalah yang meraka temui 

pada siswa sehingga masalah yang hari ini 

dapat terselesaikan dan tidak berlarut-larut. 

 

5 Bagaimana menurut Bapak tentang 

solusi yang dapat dilakukan dalam 

mengatasi berbagai hambatan 

yang terjadi dalam membina 

akhlak santri/santriwati? 

 

Mengenai solusi atau jalan keluar dari masalah 

akhlak ini, menurut saya pribadi memang 

inilah tugasnya guru terus menerus dan jangan 

pernah bosan untuk menasehati dan 

membimbing santri/santriwati, di Pondok 

Pesantren berbagai cara kita buat hukumannya 

kepada anak-anak yang suka bermasalah agar 

mereka merasa jera tapi yang namanya anak-

anak dan masih masa perkembangan pasti ada 

celah atau kesalahan yang mereka buat 

walaupun itu masalah ringan wajar kalau 

menurut saya dan disinilah guru-guru 

bertanggung jawab untuk mendekati si anak 

dan memberikan beberapa solusi agar dia tahu 

apa yang si anak kerjakan adalah salah. Inikan 
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adalah Pondok Pesantren untuk mengantisipasi 

supaya guru-gurunya tidak begitu stress sekali 

menghadapi anak-anak saya perintahkan 

mereka untuk berwudhu agar tenang dan 

berlaku juga untuk siswa, biar semuanya lebih 

damai karena manfaatnya berwudhu luar biasa 

saya rasakan. jadi harus terapkan oleh semua 

guru dan dantri/santriwati disini. Setelah itu 

menasehati mereka yang bermasalah, ditegur, 

diingatin kalau sudah tidak bisa doakan anak 

tersebut minta sama Allah hati si 

santri/santriwati tersebut dilembutkan 
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Informan : Ibu Wardiyah rambe, S.Pd.I (Guru Aqidah Akhlak) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   No Penelit Narasumber 

1 Bagaimana menurut Ibu Akhlak 

santri/santriwati di Pondok 

Pesantren Ash-Shobariyah Titi 

Aloban? 

 

Sebelumnya hanya beberapa santri/santriwati yang 

sering bermasalah, seperti berbicara tidak sopan, saat 

pembelajaran tidak memperhatikan atau bahkan ada 

siswa itu yang mencela di tempat duduknya seperti 

kita lagi mejelaskan tapi santri/santriwati tersebut 

juga asik mengobrol dengan teman atau bahkan kita 

lagi menjelaskan mereka memotong pembicaraan 

kita baik untuk izin ke kamar mandi atau ingin 

bertanya sementara untuk sesi tanya jawab ada 

waktunya ketika selesai dijelaskan dan sebelum 

memulai pembelajaran saya selalu pakai kontrak 

selama pembelajaran maksudnya ada beberapa 

peraturan pada berlangsungnya pembelajaran dan itu 

tidak berjalan dan harus selalu di tegur 

2 Bagaimana cara Ibu dalam 

membina akhlak santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 

Titi Aloban? 

 

Untuk pembinaannya saya menegur anak-

anak, dinasehatin, terus saya melihat nanti 

apabila tidak berubah saya panggil bicara 

berdua, dan menanyakan yang dia rasakan 

saat dalam kelas sehingga tidak bisa 

kondusif, dan cara terakhir saya adalah 

memberi hukuman yaitu membaca Alquran, 

setidaknya hati siswa lebih tenang ketika 

membaca Alquran. 

3 Apa saja yang Ibu hadapi dalam 

membina akhlak santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 

Titi Aloban? 

 

Saya pribadi sering mengalami bahwa anak-

anak tidak serius kalau ditanyain, bawaannya 

senyum-senyum aja terkadang saya sendiri 

pun mengalihkan anak-anak ke bagian guru 

bimbingan dan konseling sebab saya berpikir 

mereka akan lebih paham dan lebih mahir 

untuk pendekatan kepada anak dalam 

mengentaskan masalah anak tersebut.  
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Informan : Ibu Surianti, S.Pd.I (Guru Pembina Asrama) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     No Penelit Narasumber 

1 Bagaimana ibu Akhlak 

santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-

Shobariyah Titi Aloban? 

 

Para santriwati menurut saya mereka tidak begitu 

bobrok atau krisis masalah akhlak hanya saja mereka 

saat ini lagi masa pubertas dan lagi mencari identitas 

diri, sehingga ada beberapa dari santriwati  saya 

perhatikan cara bicaranya kurang sopan santun, dan 

merasa remaja banget sehingga terkadang melanggar 

aturan, dari segi penampilan contohnya kalau di 

pesantren peraturannya adalah berjilbab yang sopan 

dan dan diulurkan pakai peniti, sedangkan ada 

beberapa siswa yang sudah kali diingtakan tetap 

jilbabnya di model melebihi dari guru, suka cari 

perhatian dengan lawan jenis 

2 Apa saja faktor yang 

membuat para 

santri/santriwati kurang 

berakhlak yang baik? 

 

Faktor yang menyebabkan santriwati melakukan 

kesalahan seperti itu, dari lingkungan dan teman yang 

ada disekitarnya 

3 Hal apa saja yang 

dicerminkan mengenai 

akhlak kurang baik oleh 

santri/santriwati? 

 

Ada beberapa hal yang kurang baik dari akhlak siswa 

yaitu seperti ada beberapa anak mengambil barang 

temannya dan tidak mengikuti aturan dari sekolah 

4 Bagaimana cara Ibu 

dalam membina akhlak 

santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-

Shobariyah Titi Aloban? 

 

Tetap menasehati dan membimbing agar tetap 

mengetahui kesalahan yang mereka lakukan serta 

memberikan hukumana yang membuat meraka jera 

akan kesalahan yang dilakukan oleh mereka. 
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Informan : Muhammad Sani Ritonga (Guru Pembina Asrama) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Penelit Narasumber 

1 Bagaimana menurut Bapak 

Akhlak santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-

Shobariyah Titi Aloban? 

 

Para santrimenurut saya mereka tidak begitu bobrok 

atau krisis masalah akhlak hanya saja mereka saat ini 

lagi masa pubertas dan lagi mencari identitas diri, 

sehingga ada beberapa dari santriwati  saya 

perhatikan cara bicaranya kurang sopan santun, dan 

merasa remaja banget sehingga terkadang melanggar 

aturan, dari segi penampilan dan melompat dari 

pagar sekolah dan juga beberapa siswa ada yang 

merokok. 

2 Apa saja faktor yang membuat 

para santri/santriwati kurang 

berakhlak yang baik? 

 

Faktor yang menyebabkan santriwati melakukan 

kesalahan seperti itu, dari lingkungan dan teman 

yang ada disekitarnya 

3 Hal apa saja yang dicerminkan 

mengenai akhlak kurang baik 

oleh santri/santriwati? 

 

Ada beberapa hal yang kurang baik dari akhlak siswa 

yaitu seperti ada beberapa anak mengambil barang 

temannya dan tidak mengikuti aturan dari sekolah 

4 Bagaimana cara Bapak dalam 

membina akhlak santri/santriwati 

di Pondok Pesantren Ash-

Shobariyah Titi Aloban? 

 

Tetap menasehati dan membimbing agar tetap 

mengetahui kesalahan yang mereka lakukan serta 

memberikan hukumana yang membuat meraka jera 

akan kesalahan yang dilakukan oleh mereka. 
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Informan : Muhammad Sani Ritonga (Guru Bimbingan dan Konseling) 

  No Penelit Narasumber 

1 Bagaimana menurut Bapak Akhlak 

santri/santriwati di Pondok Pesantren 

Ash-Shobariyah Titi Aloban? 

 

Permasalahan di Pondok Pesantren berkenaan akhlak 

santri saya selaku guru bimbingan dan konseling dan 

sekaligus pembina asrama khusus santri melihat 

permasalahan santri masih kategori yang wajar. Hal ini 

tentunya saya pahami para santri yang mulai atau bahkan 

sudah mengalami masa transformasi dari jenjang 

pendidikan menengah pertama sampai pendidikan 

menengah keatas, pastinya akan ada beberapa masalah 

yang sering saya hadapi baik di asrama ataupun di sekolah 

sebab saya yang selalu akan bertemu dengan mereka. 

Untuk mengenai kondisi anak-anak saya sudah paham 

betul khususnya santri yang berperilaku tidak sopan 

santun, melanggar aturan yang di sekolah ataupun di 

asrama, terlambat ke masjid, tidak memakai pakaian yang 

rapi dan masalah yang dialami siswa juga ketertarikan 

kepada lawan jenis serta pernah sekali saya mendapati 

siswa lompat pagar asrama atau disebut cabut”. 

2 Apa saja menurut Bapak tentang 

kebijakan yang di lakukan oleh 

pihak sekolah terhadap siswa yang 

melakukan pelanggaran akhlak? 

Kebijakan dari sekolah dengan memberi hukuman tetapi 

tetap dengan hukuman yang dapat mendidik untuk para 

santri 

3 Apa saja jenis bimbingan konseling 

yang Bapak terapkan bagi para 

santri/santriwati? 

 

Di pondok pesantren ash-ashobariyah lebih fokusnya 

kepada bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir 

4 Apa saja tahapan yang Bapak 

lakukan dalam melaksanakan 

kegiatan bimbingan dan konseling? 

 

Banyak hal yang dilakukan untuk melaksanakan 

bimbingan kepada anak-anak dengan memanggil mereka 

untuk proses konseling dan mengajak untuk mengobrol 

santai pada saat  proses kegiatan intinya nanti sudah  

merasa dekata antara saya dengan anak 

 Apa saja jenis program-program 

yang Bapak laksanakan dalam 

kegiatan bimbingan konseling? 

Program yang sering dilaksanakan oleh kami adalah 

bentuk klasikal beberapa kelas dan  selalu menerapakan 

layanan informasi, layanan konseling kelompok dan 

layanan bimbingan kelompok 

 Bagaimana bentuk pembinaan 

akhlak yang Bapak lakukan? 

 

Untuk pembinaan akhlak, sifatnya seperti konseling 

individu dengan si anak 

 Apa saja hambatan yang Bapak 

hadapi dalam melaksanakan 

bimbingan konseling guna membina 

akhlak para santri/santriwati? 

Untuk hambatan ada beberapa anak yang tidak terbuka 

dengan masalah harus ada pendalaman masalah lebih jauh, 

dan terkadang siswa pada saat ditanya tidak konsetrasi 

banyak hal perangai yang di lakukan oleh mereka. 
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 sehingga butuh ekstra saya untuk mengorek lebih dalam 

masalah siswa tersebut 

 Apa saja solusi yang Bapak lakukan 

dalam mengatasi berbagai hambatan 

yang terjadi dalam membina akhak 

santri/santriwati? 

 

Dengan menasehati, membingn layaknya seorang guru 

bimbingan dan konseling dan tetap adanya proses 

konseling agar tetap siswa ada perubahan dalam dirinya. 
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Informan : Ibu Surianti (Guru Bimbingan dan Konseling) 

 

 

No Penelit Narasumber 

1 Bagaimana menurut Ibu Akhlak 

santri/santriwati di Pondok Pesantren 

Ash-Shobariyah Titi Aloban? 

 

Para santriwati menurut saya mereka tidak begitu bobrok 

atau krisis masalah akhlak hanya saja mereka saat ini lagi 

masa pubertas dan lagi mencari identitas diri, sehingga ada 

beberapa dari santriwati  saya perhatikan cara bicaranya 

kurang sopan santun, dan merasa remaja banget sehingga 

terkadang melanggar aturan, dari segi penampilan 

contohnya kalau di pesantren peraturannya adalah 

berjilbab yang sopan dan dan diulurkan pakai peniti, 

sedangkan ada beberapa siswa yang sudah kali diingtakan 

tetap jilbabnya di model melebihi dari guru, suka cari 

perhatian dengan lawan jenis 

2 Apa saja menurut Ibu tentang 

kebijakan yang di lakukan oleh 

pihak sekolah terhadap siswa yang 

melakukan pelanggaran akhlak? 

Kebijakan dari sekolah dengan memberi hukuman tetapi 

tetap dengan hukuman yang dapat mendidik untuk para 

santri 

3 Apa saja jenis bimbingan konseling 

yang Ibu terapkan bagi para 

santri/santriwati? 

 

Di pondok pesantren ash-ashobariyah lebih fokusnya 

kepada bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir 

4 Apa saja tahapan yang Ibu lakukan 

dalam melaksanakan kegiatan 

bimbingan dan konseling? 

 

Banyak hal yang dilakukan untuk melaksanakan bimbingan 

kepada anak-anak dengan memanggil mereka untuk proses 

konseling dan mengajak untuk mengobrol santai pada saat  

proses kegiatan intinya nanti sudah  merasa dekata antara 

saya dengan anak 

 Apa saja jenis program-program 

yang Ibu laksanakan dalam kegiatan 

bimbingan konseling? 

Program yang sering dilaksanakan oleh kami adalah bentuk 

klasikal beberapa kelas dan  selalu menerapakan layanan 

informasi, layanan konseling kelompok dan layanan 

bimbingan kelompok 

 Bagaimana bentuk pembinaan akhlak 

yang Ibu lakukan? 

 

Untuk pembinaan akhlak, sifatnya seperti konseling 

individu dengan si anak 

 Apa saja hambatan yang Ibu hadapi 

dalam melaksanakan bimbingan 

konseling guna membina akhlak 

para santri/santriwati? 

 

Untuk hambatan ada beberapa anak yang tidak terbuka 

dengan masalah harus ada pendalaman masalah lebih jauh, 

dan terkadang siswa pada saat ditanya tidak konsetrasi 

banyak hal perangai yang di lakukan oleh mereka. 

sehingga butuh ekstra saya untuk mengorek lebih dalam 

masalah siswa tersebut 

 Apa saja solusi yang Ibu lakukan 

dalam mengatasi berbagai hambatan 

yang terjadi dalam membina akhak 

santri/santriwati? 

 

Dengan menasehati, membingn layaknya seorang guru 

bimbingan dan konseling dan tetap adanya proses 

konseling agar tetap siswa ada perubahan dalam dirinya. 



 

22 

 

Informan : MA DAN HF (Santri di Pondok Pesantren Ash-Shobariyah) 

 

No Penelit Narasumber 

1 Bagaimana menurut anda kondisi 

akhlak para santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah? 

 

MA menjelaskan akhlak siswa di Pondok Pesantren ya 

seperti ini kak, kalau pun ada yang salah itu tanpa saya 

sadari terkadangkan manusia memang seperti itu 

tempatnya salah dan khilaf. kemudian kami yang 

terkadang tidak sopan berbicara, ribut di dalam kelas dan  

terkadang kami melanggar peraturan di asrama. 

berpakaian yang tidak rapi. Dilanjutkan oleh HF yaitu 

santri juga tutur HF mengenai akhlak kami di Pondok 

pesantren beginilah kak, kami masih labil jadi wajar saja 

kalau ada yang salah dari kami. baik kurang sopan dalam 

berbicara, ribut di kelas, terlambat ke masjid terkadang 

tidak tertib di asrama dan tidak rapi berpakaian dan ada 

saatnya secara spontan saya pribadi melawan sama guru.  

2 Bagaimana menurut anda tentang 

pelaksanaan bimbingan konseling 

yang khususnya dalam membina 

akhlak para santri/santriwati? 

 

Bagus kak, untuk kegaiatannya bagus dapat 

menyelesaikan maslaah kami dan selalu di panggil ke 

ruangan BK kalau sudah bermaslaah 

3 Menurut anda apa saja penyebab 

siswa tidak mencerminkan akhlak 

yang kurang baik? 

 

Kalau saya kak terkadang muncul sendiri tanpa disadari 

dan satu lagi lingkungan 

4 Apa saja menurut anda tentang 

hambatan yang terjadi dalam 

membina akhlak santri/santriwati 

Kami yang tidak mendengar bahkan tidak sholih tapi 

terkadang kadang ada juga salahnya guru ini terlalu 

memvonis kami terlalu bandal kak. 

5 Bagaimana menurut anda tentang 

solusi yang di lakukan guru BK 

maupun para guru termasuk guru 

Akidah Akhlak khususnya dalam 

dalam membina akhlak para 

santri/santriwati? 

Bagus kak, kalau gurunya selalu membimbing dan 

mengingatkan kami hanya saja kalau kami berulah lagi 

dan melakukan kesalahan dapat hukuman dan 

hukumannya itu sebenarnya untuk kebaikan kami, seperti 

membaca Alquran dan menghafal surah kak 
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Informan : RM DAN KR (Santriwati di Pondok Pesantren Ash-Shobariyah) 

 

No Penelit Narasumber 

1 Bagaimana menurut anda kondisi 

akhlak para santri/santriwati di 

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah? 

 

RM dan KR menyatakan yang sama bahwa kurang dalam 

berkata, tidak sopan di kelas pada saat guru menjelaskan 

kami asik ngobrol di belakang, jilbab yang di model  dan 

terkadang terlambat ke masjid. 

2 Bagaimana menurut anda tentang 

pelaksanaan bimbingan konseling 

yang khususnya dalam membina 

akhlak para santri/santriwati? 

 

Bagus kak, untuk kegaiatannya bagus dapat 

menyelesaikan maslaah kami dan selalu di panggil ke 

ruangan BK kalau sudah bermaslaah 

3 Menurut anda apa saja penyebab 

siswa tidak mencerminkan akhlak 

yang kurang baik? 

 

Lingkungan kak dan kami lagi suka meniru gaya yang lagi 

trend kak 

4 Apa saja menurut anda tentang 

hambatan yang terjadi dalam 

membina akhlak santri/santriwati 

Kami yang tidak baik, dan tidak mau membantu ibu guru 

atau kerjasama kak. 

5 Bagaimana menurut anda tentang 

solusi yang di lakukan guru BK 

maupun para guru termasuk guru 

Akidah Akhlak khususnya dalam 

dalam membina akhlak para 

santri/santriwati? 

Bagus kak, dan ibu guru bimbingan dan konseling baik, 

mengikuti alur kemana kita mau ceritakak 
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Lampiran 4 
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Lampiran  5 
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Lampiran 6 

DOKUMEN PENDUKUNG 

 

Keadaan Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Bimbingan Konseling  

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 
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Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling  

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling  

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah  

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 
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Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak  

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 
 

  

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan Santri  

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan Santri  

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 
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Wawancara dengan Santriwati  

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Santriwati  

Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muhasabah Pagi Hari Siswa/I Pondok Pesantren Ash-Shobariyah 
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